BAB I

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kemampuan membaca merupakan kemampuan dasar pada jenjang
pendidikan dasar dan sekolah dasar (SD) merupakan satuan pendidikan
yang memberikan kemampuan dasar tersebut sebagaimana yang dinyatakan
dalam Bab II pasal 6 ayat 6 PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan. Selain itu, sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan formal
diharapkan dapat menangani kesulitan yang dialami anak untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa termasuk kemampuan membaca.

Pembelajaran di sekolah nampaknya belum berhasil mengatasi
kesulitan- kesulitan belajar yang dialami siswa. Untuk masalah-masalah
seperti kesulitan membaca pada siswa ini seringkali kurang mendapat
perhatian dari guru. sebagian pendidik atau guru yang setiap harinya
berkecimpung dalam proses pendidikan, cenderung belum memahami benar
siswa yang mengalami kesulitan belajar.

Sumardjan (2017:19) menyatakan bahwa Proses belajar tidak sekedar
menghafal  konsep-konsep  belaka, tetapi merupakan  kegiatan
menghubungkan konsep-konsep yang ditunjukan untuk menghasilkan
pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan konsep-
konsep yang sudah dimiliki siswa, sehingga konsep-konsep baru tersebut
benar-benar terserap oleh siswa.

Anwar, Muhammad (2018:4) menyatakan bahwa Ketika proses
pembelajaran berlangsung, guru dapat melalukan apa saja di kelas guru
dapat tampil sebagai sosok yang menarik sehingga mampu menebarkan
meminjam terminology M.c Clcland, Virus Nach (needs for achievement)
atau motivasi berprestasi.

Dalam kelas itu seorang guru juga dapat tampil sebagai sosok yang
mampu membuat siswa berpikir divergent dengan memberikan berbagai

pertanyaan yang jawabnya tidak sekedar terkait dengan fakta, ya atau tidak



seorang guru di kelas dapat merumuskan pertanyaan kepada siswa yang
memerlukan jawaban secara kreatif,imajinatif, hipotetik dan sintetik,
sebaliknya dengan otoritasnya di kelas yang begitu besar seorang guru tidak
menutupi kemungkinanakan tampil sebagai sosok yang membosankan,
intruktif, dan tidak mampu menjadi idola bagi siswa.

Dalman (2014: 5) Menyatakan bahwa membaca merupakan proses
berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca, sehingga membaca lebih
berupa kegiatan memahami dan menginterpretasikan lambang/ tanda/
tulisan yang bermakna schingga pesan yang disampaikan penulis dapat
diterima oleh pembaca. Jadi menurut Dalman membaca lebih merupakan
kegiatan memahami interpretasi lambang tulisan bermakna sehingga
pembaca dapat menerima pesan yang terkandung di dalamnya.

Kristiaria, dkk (2010:9) Menyatakan bahwa kegiatan membaca
merupakan memperoleh pemahaman ide, aktivitas pembaca yang diiringi
curahan jiwa dalam menghayati teks bacaa. Jika terjadi permasalahan pada
kemampuan membaca yang merupakan bagian dari kemahiran berbahasa,
maka akan berdampak pada proses belajar yang lain. Fakta di lapangan
mendukung bahwa anak yang mengalami hambatan berbahasa dan kesulitan
belajar mempunyai efek negatif dan signifikan pada pendidikan anak.

Hal ini menunjukkan pentingnya kaitan antara aspek pemahaman
membaca dengan berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Anak yang
mengalami kesulitan membaca tidak hanya rendah hasil belajarnya pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia, akan tetapi mereka juga memiliki hasil
belajar yang rendah pada mata pelajaran lain seperti Matematika, PKn
(Pendidikan Kewarganegaraan), IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), IPS (Ilmu
Pengetahuan Sosial) dan bidang studi yang lain.

Pengajaran membaca di SD terbagi menjadi 2 tahapan yaitu membaca
permulaan dan membaca lanjut. Membaca permulaan yang diajarkan di
kelas I dan II memiliki peranan yang sangat penting. Siswa yang tidak

mampu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti



kegiatan pembelajaran serta kesulitan dalam menangkap dan
memahami informasi yang disajikan melalui berbagai buku pelajaran
tertulis lainnya.

Menurut teori perkembangan Kognitif Piaget, siswa kelas I SD
termasuk dalam tahap operasional konkret (concrete operational stage)
yang berlangsung dari usia 7 sampai 11 tahun. Pada tahap ini sebagian besar
anak memperlihatkan kemajuan yang dramatis dalam mempertahankan dan
mengendalikan atensi. Atensi atau perhatian merupakan salah satu fungsi
kognitif yang terlibat saat proses membaca. Selain itu, pada usia 7 tahun
anak mengalami peningkatan memori jangka pendek (short term memory)
meskipun tidak berlangsung sebanyak ketika anak usia praoperasional (usia
2-7 tahun).

Dalam konteks membaca, memori jangka pendek berguna dalam
mengingat rangkaian huruf dan bunyi huruf, demikian juga dalam proses
mengeja kata. Dengan demikian, maka sesuai dengan perkembangannya
pada usia ini siswa dapat menguasai kemampuan membaca dengan baik

Dalam konteks membaca, memori jangka pendek berguna dalam
mengingat rangkaian huruf dan bunyi huruf, demikian juga dalam proses
mengeja kata. Dengan demikian, maka sesuai dengan perkembangannya
pada usia ini siswa dapat menguasai kemampuan membaca dengan baik.

Siswa SD perlu memiliki keterampilan membaca yang memadahi.
Pembelajaran membaca di SD yang dilaksanakan pada jenjang kelas I dan II
merupakan pembelajaran membaca tahap awal atau disebut membaca
permulaan. Penguasaan keterampilan membaca permulaan mempunyai nilai
yang strategis bagi penguasaan mata pelajaran lain di SD. Oleh karena itu,
semua siswa SD perlu diupayakan agar dapat membaca dan memiliki
kelancaran dalam membaca.

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan agar siswa lancar membaca,
namun tidak jarang ditemui ada beberapa atau sekelompok siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca. Fakta di lapangan menunjukkan

bahwa pada prosesnya dalam menguasai kemampuan membaca, 70 persen



siswa mengalami kesulitan. Kesulitan yang dialami oleh masing-masing
siswa berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.

Dalam kondisi tersebut guru, orang tua, atau orang dewasa yang dekat
dengan anak perlu mengupayakan bantuan dan pendampingan agar anak
yang mengalami kesulitan membaca tersebut segera mendapatkan
penanganan yang tepat. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melakukan
analisis kesulitan membaca permulaan.

Melalui analisis kesulitan membaca permulaan, maka akan diketahui
pada aspek-aspek mana saja letak kesulitan membaca masing-masing siswa.
Analisis ini perlu dilakukan sedini mungkin di kelas-kelas awal, dengan
demikian maka tidak terlambat untuk melakukan perbaikan dengan
memberikan penanganan yang tepat kepada siswa.

Faktor-faktor penyebab kesulitan membaca yang dialami oleh setiap
anak dapat disebabkan oleh faktor internal pada diri anak itu sendiri atau
faktor ekternal di luar diri anak. Faktor internal pada diri anak meliputi
faktor fisik, intelektual dan psikologis. Adapun faktor eksternal di luar diri
anak mencakup lingkungan. keluarga dan sekolah.

Analisis ini perlu dilakukan sedini mungkin di kelas-kelas awal,
dengan demikian maka tidak terlambat untuk melakukan perbaikan dengan
memberikan penanganan yang tepat kepada siswa. Faktor-faktor penyebab
kesulitan membaca yang dialami oleh setiap anak dapat disebabkan oleh
faktor internal pada diri anak itu sendiri atau faktor ekternal di luar diri
anak. Faktor internal pada diri anak meliputi faktor fisik, intelektual dan
psikologis. Adapun faktor eksternal di luar diri anak mencakup lingkungan
keluarga dan sekolah.

Siswa yang lain mengalami kesulitan dalam membedakan huruf yang
bentuknya mirip seperti huruf “b” dengan “d”, huruf “p” dengan “q”, huruf
“m” dengan “w” dan sebagainya. Mereka juga sulit membedakan huruf
yang bunyinya hampir sama yaitu antara huruf “f” dengan “v”. Kesulitan

lain yang siswa alami yaitu dalam merangkai huruf menjadi kata-kata. Ada

siswa yang bahkan kesulitan dalam merangkai 2 huruf saja, misalnya huruf



“b” dan “0” dirangkai menjadi “bo” dan huruf “I” dengan “a” menjadi “la”,
seharusnya dibaca “bola”. Tetapi kata “bola” tersebut tidak terbaca “bola”
oleh siswa. Terlebih untuk kata yang susunan huruf-hurufnya lebih
kompleks seperti huruf konsonan rangkap sangat menyulitkan siswa,
misalnya kata “nyamuk”, “mengeong”, “khawatir” dan lain-lain. Hal ini
kemungkinan terjadi karena anak tidak mengenal huruf.

Sebagian siswa ketika mengeja ada yang menghilangkan beberapa
huruf. Misalnya tulisan “menyanyikan” dibaca “menyanyi”. Hal tersebut
karena anak menganggap huruf atau kata yang dihilangkan tersebut tidak
diperlukan. Penyebab lain adalah karena membaca terlalu cepat, sehingga
terjadi penghilangan beberapa huruf.

Proses pemahaman isi teks bacaan menjadi sulit ketika pembaca harus
memusatkan perhatiannya secara berlebihan Siswa juga masih terbata-
terbata dalam mengeja ketika membaca rangkaian kalimat. Ketidaklancaran
membaca seperti ini karena anak memusatkan perhatiannya secara
berlebihan pada proses decoding (Amitya, dkk, 2014: 8).

Ada siswa yang bercanda dan berlari-lari ketika disuruh membaca.
Selain itu ada juga siswa yang membaca dengan menggunakan alat bantu

seperti jari tangan. Hal itu karena anak kesulitan konsentrasi.

Berdasarkan rendahnya kemampuan membaca di atas, sebagai guru
yang berperan untuk menanamkan kemampuan membaca pada diri siswa
harus mengetahui pada bagian mana letak kesulitan membaca yang dialami
siswa terutama pada membaca permulaan, karena kesulitan yang dialami
siswa bermacam-macam dan satu siswa kemungkinan akan mengalami
kesulitan yang berbeda dengan siswa yang lain. Akan lebih baik jika
kesulitan membaca siswa terdeteksi sejak dini. Berdasarkan kondisi
tersebut, maka penelitian yang berjudul “ Analisis Kesulitan Membaca
Permulaan Siswa Kelas 1 SD Tahfizh Qudwatuna”, penting dilakukan
karena membaca merupakan kemampuan mendasar bagi siswa untuk dapat

mengikuti proses pembelajaran di sekolah.



B. Pembatasan Masalah

Membaca merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa.
Kesulitan dalam menguasai aspek atau komponen bahasa tertentu akan
berpengaruh pada penguasaan aspek atau komponen yang lain. Tidak ada
kesulitan belajar aspek bahasa tertentu, jadi ketika anak mengalami
kesulitan membaca, berarti kesulitan yang dialami anak mungkin dalam
menguasai berbagai aspek atau komponen bahasa, namun yang menonjol
adalah dalam membaca.

Kesulitan membaca adalah gangguan atau hambatan yang dapat
menyebabkan terhambatnya kemampuan membaca seseorang. Bentuk-
bentuk kesulitan dalam membaca tersebut akan berbeda antara anak yang
satu dengan yang lain.

C. Rumusan Masalah
1. Apa saja kesulitan-kesulitan siswa dalam membaca permualan di
kelas I SD Tahfizh Qudwatuna ?
2. Faktor—Faktor apa saja yang menghambat Siswa dalam Kesulitan

Membaca Permulaan ?

3. Solusi apa untuk mengatasi permasalahan Siswa dalam Kesulitan

Membaca Permulaan di kelas I SD Tahfizh Qudwatuna ?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan utama dari
penelitian ini adalah, menganalisis deskripsi proses dan hasil kesulitan
membaca permulaan yang dialami siswa kelas [ SD Tahfizh Qudwatuna
E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan dasar, utamanya hasil dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam upaya
mengatasi  kesulitan membaca siswa dengan mengetahui letak

kesulitan membaca pada siswa agar tercapai tujuan belajar optimal.



2. Secara Praktis
a. Bagi kepala sekolah
Memberikan gambaran kemampuan membaca siswa,
sehingga menjadi bahan pertimbangan penentuan kebijakan bagi
sekolah untuk mendukung proses perbaikan pembelajaran.
b. Bagi guru
Memberikan  gambaran tentang  kesulitan-kesulitan
membaca yang dialami oleh siswa, sehingga guru dapat
mengambil tindakan yang tepat guna mengatasi masalah dalam
kesulitan membaca.
c.  Bagisiswa
Memberikan informasi dan pemahaman tentang kesulitan
membaca yang mereka alami agar dapat diusahakan mengatasi
kesulitan tersebut.
Penjelasan Istilah
Membaca merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa.
Kesulitan dalam menguasai aspek atau komponen bahasa tertentu akan
berpengaruh pada penguasaan aspek atau komponen yang lain. Tidak ada
kesulitan belajar aspek bahasa tertentu, jadi ketika anak mengalami
kesulitan membaca, berarti kesulitan yang dialami anak mungkin dalam
menguasai berbagai aspek atau komponen bahasa, namun yang menonjol

adalah dalam membaca.

Kesulitan membaca adalah gangguan atau hambatan yang dapat
menyebabkan terhambatnya kemampuan membaca seseorang. Bentuk-
bentuk kesulitan dalam membaca tersebut akan berbeda antara anak yang

satu dengan yang lain.



BABI1II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

L.

Pengertian Membaca

Kristia Ria,dkk (2010: 9-10) Menyatakan bahwa kegiatan
membaca adalah memahami isi, ide atau gagasan baik yang tersurat
maupun tersirat dalam bahan bacaan. Oleh karena itu pemahaman
merupakan esensi yang sangat penting dalam kegiatan mambaca.

Pratiwi,dkk (2017:15) Menyatakan  bahwa membaca adalah
kegiatan berbahasa yang secara aktif menyerap informasi atau pesan yang
disampaikan melalui media tulis, seperti buku, artikel,modul, surat kabar
atau media tulisan lainnya. Disebut aktif membaca bukan hanya sekedar
memahami lambang tulisan, tetapi juga membagun makna, memahami,
menerima, menolak, membandingkan dan meyakini isi tulisan.

Hasma,dkk (2014) Menyatakan bahwa membaca adalah sesuai
dengan hakekatnya sebagai proses pengajaran membaca baik pengajaran
membaca pemula maupun pengajaran membaca lanjut dilaksanakan agar
anak menguasai proses mambaca.

Dalman (2017:5) dalam Wulan sri,dkk (2019) Menyatakan
membaca merupakan jantung pendidikan. Dalam hal ini, orang yang
sering membaca akan membentuk skemata di otaknya yang berupa
pengetahuan dan pengalaman, maka semakin maju pendidikannya dan
akan memiliki wawasan yang luas.

Wulan Sri,dkk (2019:2-3) Menyatakan membaca merupakan
proses kegiatan yang kompleks mulai dari pengenalan lambang-lambang
hingga penafsiran lambang-lambang ke dalam bahasa lisan sehingga
lambing-lambang tersebut memiliki arti atau makna apabila orang
tersebut dapat memahami lambang tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas beberapa ahli di atas dapat penulis
tegaskan bahwa membaca adalah proses interaksi antara pembaca dengan

teks bacaan hingga pembaca memahami isi atau makna yang terdapat



2.

dalam bacaan untuk memperoleh informasi dari bacaan tersebut.
Pengertian Membaca Permulaan

Membaca pemula merupakan tahap awal sebelum seorang
dapat membaca. Dalam membaca pemula seorang dapat belajar
membaca dengan mengenal huruf, mengeja huruf menjadi suku kata
sampai pada kata. Tahap ini merupakan tahap awal dalam belajar
membaca permulaan bersifat mekanis yang dapat dianggap berada
pada urutan yang lebih rendah.

Menurut Dalman (2017:85) dalam Wulan,Sri, dkk, Menyatakan
bahwa membaca pemula ini mencakup (1) pengenalan bentuk huruf, (2)
Pengenalan unsur-unsur liguistik, (3) Pengenalan hubungan/
korespodensi pila ejaan dan bunyi (4) kemampuan menyuarakan bahan
tertulis) (5) kecepatan membaca pertaraf lambat.

Menurut Hasanudin (2016:4) Menyatakan bahwa Kemampuan
membaca pemulaan bagi siswa dikelas rendah bermanfaat untuk
memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan
intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut.

Menurut Slamet (Hasanudin 2018) Menyatakan Membaca
pemula mempunyai kedudukan yang sangat penting, keterampilan
membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap keterampilan
membaca lanjut. Sebagai keterampilan yang mendasari keterampilan
berikutnya maka keterampilan membaca permulaan benar-benar
memerlukan perhatian guru, sebab jika dasar itu tidak kuat, pada tahap
membaca permulaan anak akan mengalami kesulitan untuk dapat
memiliki keterampilan membaca permulaan yang memadai.

Pada tahap membaca pemula anak diperkenalkan dengan
bentuk huruf abjad dari A/a sampai Z/z. huruf-huruf tersebut perlu di
hafalkan dan dilafalkan anak sesuai dengan bunyinya. Misalnya A/a,
B/b, C/c, D/d, E/e dan seterusnya.dilafalkan dengan (a), (be), (ce), (de),

(e) dan seterusnya.
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Menurut Enny zubaidah (2015:9) Menyatakan kegiatan dalam
membaca pemula lebih ditekankan pada pengenalan dan pengucapan
lambing-lambang bunyi yang berupa huruf, kata dan kalimat dalam
bentuk sederhana. Pengucapan tersebut akan lebih bermakna jika dapat
membangkitkan makna seperti dalam pembicaraan lisan. Latar belakang
pengalaman siswa juga sudah berpengaruh dalam pengembangan
kosakata dan konsep dalam membaca pemula. Siswa dituntut mampu
menyusun makna teks secara sederhana.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, dapat ditegaskan
bahwa membaca permulaan merupakan tahap awal membaca yang
diajarkan di kelas rendah (kelas awal) sekolah dasar. Fokus utama pada
membaca permulaan ini yaitu menyuarakan hasil dari interpretasi tulisan
atau simbol yang dilihat.

Hakikat Kemampuan Membaca Permulaan
Sesuai dengan hakikat membaca permulaan, maka kemampuan
yang dipersyaratkan dalam membaca permulaan yaitu, anak dituntut agar
mampu: (a) membedakan bentuk huruf, (b) mengucapkan bunyi huruf
dan kata dengan benar, (¢) menggerakkan mata dengan cepat dari kiri ke
kanan sesuai dengan urutan tulisan yang dibaca, (d) menyuarakan tulisan
yang sedang dibaca dengan benar, (¢) mengenal arti-arti tanda baca, dan
(f) mengatur tinggi rendah suara sesuai dengan bunyi, makna kata yang
diucapkan, serta tanda baca.
Proses Membaca
Turkeltaub, (2005:103) menjelaskan bahwa anak mulai
membaca dengan mengenal huruf berdasarkan perhatian visual atau
konteks adalah :
“Setelah memperoleh pengetahuan tentang abjad dan asosiasinya
dengan suara, anak mulai menggunakan beberapa huruf yang
menonjol dalam kata sebagai pengenalan fonetis. Lalu ketika
mereka memperoleh pemahaman yang menyeluruh dari

pemetaan huruf cetak ke suara, anak mulai untuk membaca sandi
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(decoding) huruf demi huruf. Akhirnya, saat kosakata dan

otomatisitas mereka meningkat, mereka menggabungkan

rangkaian huruf mengidentifikasinya sebagai suatu keseluruhan,

dan mulai membaca kata-kata baru dengan analogi.”

roses membaca menurut Teori Otomatisitas yang dikemukakan
oleh LaBerge & Samuels (Amitya Kumara, dkk, 2014: 7) diawali
dengan pengenalan tampilan huruf yang menyusun kata, kemudian
menyusun rangkaian huruf tersebut, dan diikuti dengan pengucapan/
penerjemahan rangkaian huruf itu menjadi sebuah kata (phonological
coding). Akhir dari proses ini adalah identifikasi kata (lexical access)
yang pembaca mencoba untuk memahami arti kata yang dibacanya.

5. Tujuan Membaca Permulaan

Kristia ria, dkk,(2010:10) Menyatakan bahwa tujuan umum
membaca adalah kegiatan memperoleh informasi dari media cetak.
informasi ini diperoleh melalui proses pemahaman. Stanovich (Amitya,
2014:1) Menyatakan bahwa pembelajaran membaca tingkat permulaan
merupakan tingkatan proses pembelajaran membaca untuk menguasai
sistem tulisan sebagai representasi visual bahasa.

Irdawati,dkk tujuan membaca permulaan untuk membangkitkan,
membina dan memupuk minat anak untuk membaca.

Di samping tujuan tersebut, pembentukan sikap positif serta
kebiasaan rapi dan bersih dalam membaca juga perlu diperhatikan. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tujuan dari membaca permulaan yaitu agar
siswa dapat mengenal tulisan sebagai lambang atau simbol bahasa serta
dapat menyuarakan tulisan tersebut.

6. Tinjauan tentang Siswa Sekolah Dasar

Siswa sekolah dasar merupakan siswa yang sedang menempuh

pendidikan di sekolah dasar. Usia siswa sekolah dasar berkisar antara

6-12 tahun. Pada usia ini sering disebut juga dengan masa kanak-kanak

akhir.,
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Berdasarkan tugas perkembangan tersebut, siswa sekolah dasar
dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar
yang mencakup membaca, menulis dan berhitung. Berdasarkan PP No
19 tahun 2005 pasal 6 ayat 6, kurikulum SD menekankan pentingnya
kemampuan dan kegemaran membaca dan menulis, kecakapan
berhitung, serta kemampuan berkomunikasi. Selain itu, berdasarkan
UU No. 20 tahun 2003, pendidikan diselenggarakan dengan
mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi
segenap warga masyarakat.

Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Sekolah Dasar

(SD/MI)

Membaca pada dasarnya suatu kegiatan yang umum dilakukan
manusia dalam rangka untuk mendapatkan informasi yang terkandung
dalam sebuah tulisan. Membaca diartikan sebagai proses komunikasi
yang dilakukan secara tidak langsung dari sumber pesan kepada
penerima pesan dengan perantara media tulis. Kegiatan membaca
sangat penting dilakukan dan dibiasakan guna untuk mendapatkan
banyak informasi dan menambah wawasan yang dimiliki seseorang.
Oleh karena itu untuk dapat membaca dengan baik diperlukan
kemampuan dan keterampilan membaca yang telah dibelajarkan

kepada anak mulai jenjang sekolah dasar.

Namun demikian perlu diketahuai bahwa kegiatan pembelajaran
membaca pada anak, tidak semudah yang diperkirakan. Siswa yang
menerima materi belajar membaca yang sama, kemudian disampaikan
oleh guru yang sama, akan tetapi progres kemampuan membaca
mereka berbeda. Dalam satu kelas, di antara mereka ada yang sudah
mampu pandai membaca dengan cepat, akan tetapi ada juga yang
masih kesulitan bahkan ada yang masih mengalami hambatan

merangkai huruf satu untuk membentuk sebuah kata.
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Kesulitan belajar membaca disebut juga disleksia (dyslexia) yang
berasal dari bahasa Yunani yang artinya kesulitan membaca Disleksia
merupakan istilah yang umum digunakan dalam dunia kedokteran

yang berkaitan dengan gangguan fungsi neurofisiologis.

Terdapat beberapa karakteristik anak berkesulitan belajar
membaca bahwa terdapat empat kelompok karakteristik kesulitan
belajar membaca, yaitu berkenaan: pertama kebiasaan membaca kedua
kekeliruan mengenal kata (seperti penghilangan, penyisipan,
penggantian, pembalikan, salah ucap, merubah tempat, tidak mengenal
kata dan tersentak-sentak), ketiga kekeliruan pemahaman, dan

keempat gejala-gejala serbaneka.

Anak berkesulitan belajar membaca sering memperlihatkan
kebiasaan membaca yang tidak wajar, seperti perasaan tidak aman
dengan ditandai perilaku menolak untuk membaca, menangis, atau
mencoba melawan guru. Anak berkesulitan belajar membaca sering
memperlihatkan kebiasaan membaca yang tidak wajar, seperti
perasaan tidak aman dengan ditandai perilaku menolak untuk
membaca, menangis, atau mencoba melawan guru. Kemudian pada
saat membaca anak sering kehilangan jejak, sehingga sering
melakukan pengulangan

B. Penelitian yang Relevan

Sebagai bahan perbandingan dalam penelian ini, penulis
mengkaji beberapa penelitian terdahulu. Pertama, penelitian yang
dilakukan oleh Rizkiana, PGSD UNY dengan judul jurnal “Analisis
Kesulitan Membaca Permulaan Siswa kelas I SD N Bangunrejo
Yogyakarja”. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Sampel penelitian sebanyak 13 siswa yang diambil secara purposive
sampling. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah
tes, observasi dan dokumentasi. Instrumen pada penelitian ini
menggunakan tes terstandar yang telah teruji validitas dan

reliabilitasnya. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah
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analisis non-statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek kesulitan tertinggi
siswa dalam membaca permulaan adalah kesulitan dalam membaca
kata yang tidak mempunyai arti contohnya kata rumah dengan skor
16%. Kesulitan membaca permulaan selanjutnya yaitu pada aspek
kelancaran membaca nyaring dan pemahaman bacaan dengan skor
27%. Kesulitan lain yang dialami peserta didik adalah kesulitan dalam
membaca kata yaitu sebesar 33%. Lalu kesulitan pada aspek mengenal
huruf dengan skor 51%. Dan yang terakhir kesulitan dalam menyimak
atau pemahaman mendengar yaitu sebesar 79%.

Karakteristik kesulitan membaca permulaan siswa yaitu:
kesulitan mengidentifikasi huruf, merangkai susunan huruf, membalik
huruf, mengubah kata, menghilangkan huruf dalam susunan kata,
mengucapkan  kata  salah, mengeja  terbata-bata, kurang
memperhatikan tanda baca tidak memahami isi bacaan, dan sulit
konsentrasi.

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Sunarni (11111247002)
dengan judul “Peningkatan Ketrampilan Membaca Permulaan Melalui
Media Animasi Pada Anak Kelompok TK BI KKLKMD Sedyo
Rukun Bambanglipuro Bantul”. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas yang bersifat kolaboratif. Subjek penelitian adalah 16
anak. Kelompok Bl yang terdiri dari tujuh anak perempuan dan
sembilan anak laki-laki.

Objek penelitian adalah keterampilan membaca permulaan.
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari empat
kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Indikator keberhasilan dalam
penelitian ini apabila skor rata-rata kelas dalam keterampilan
membaca permulaan mencapai 75%. Hasil penelitian menunjukkan

adanya peningkatan keterampilan membaca permulaan anak melalui
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media animasi. Pada kegiatan Pratindakan sebesar 41%, meningkat
pada Siklus I menjadi 49%, dan meningkat pada Siklus II menjadi
86%. Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah:

1) Anak mengamati dan mengenal media animasi dan alat yang
digunakan

2) Anak menonton media animasi dan mendengarkan penjelasan
guru secara secara klasikal

3) Anak diberikan contoh pengucapan (anak mendengarkan
kemudian menirukan)

4) Anak maju ke depan secara individu untuk menjalani rangkaian
kegiatan dari melafalkan huruf, membaca huruf, merangkai
huruf menjadi suku kata, merangkai suku kata menjadi kata
dengan media animasi sebagaimana yang telah dijelaskan guru.

Dari dua penelitian di atas, terdapat kesamaan dalam kajian yaitu
mengenai Peningkatan dan analisis dalam kesulitan membaca
permulaan siswa. Dengan dasar kesamaan tersebut, peneliti berharap
dapat membantu meneliti di SD Tahfizh Qudwatuna . selain
mempunyai kesamaan, kedua peneliti di atas juga mempunyai
karakter penelitian dengan penelitian yang peneliti susun.
Perbedaannya dari segi sekolah, kelas, perpaduan model pembelajaran,
dan motode penelitian yang digunakan
Kerangka Teoristis

Kerangka Berfikir Membaca permulaan pada siswa kelas I SD
Tahtfizh Qudwatuna masih rendah. Rendahnya membaca permulaan
yang dialami siswa kelas I SD Tahfizh Qudwatuna dikarenakan
banyaknya siswa yang belum mengenal huruf, siswa belum bisa
membaca suku kata, siswa belum bisa membaca kata, siswa malas
belajar dan kurang tepatnya media yang digunakan guru dalam
pengajaran membaca permulaan.

Semula guru mengajar membaca permulaan hanyalah dengan

tulisan di papan tulis dan guru terpaku pada buku bacaan siswa saja,
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jadi siswa hanya diberi sesuatu yang abstrak atau dengan kata lain
guru mengajar dengan berceramah atau berbicara “satu arah”,
sehingga kegiatan siswa hanyalah membayangkan penjelasan dari
guru. Akibatnya siswa merasa bosan dan malas.

Dengan demikian siswa belum memiliki Kemampuan Membaca
yang baik, sehingga siswa kurang terampil dalam membaca. Dengan
adanya kondisi yang seperti ini, peneliti termotivasi untuk menganalis
kesulitan-kesulitan membaca permulaan kelas I SD Tahfizh
Qudwatuna. Dengan tujuan untuk mengatasi dan memberi solusi
kesulitan-kesulitan membaca permulaan kelas I SD Tahfizh
Qudwatuna.

Berdasarkan uraian di atas, maka alur kerangka berpikir dalam

penelitian ini dapat dijelaskan pada gambar : 2.1

Kesulitan-Kesulitan Faktor-faktor Solusi Mengatasi

Membaca Permulaan
Pada Siswa Kelas I SD
Tahfizh Qudwatuna

Kesulitan Membaca

Permulaan Pada

Y

Siswa Kelas [ SD
Tahfizh Qudwatuna

Gambar 2.1

Kerangka Teoristis.

Kesulitan Membaca
Permulaan Pada
Siswa Kelas I SD

Tahfizh Qudwatuna
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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Tahfizh Qudwatuna yang
beralamat di JI. Tunas Mandiri Kec. Bangkinang kab. Kampar. Adapun
Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam melakukan penelitian dibutuhkan pendekatan untuk menjawab
permasalahan yang sedang diteliti sehingga dapat dibuktikan kebenaran dari
data-data yang diperoleh. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang mengutamakan
masalah kualitas (mutu) dari objek yang diteliti, bukan kuantitasnya (besaran
jumlah). Karena mengutamakan mutu, maka penelitian jenis ini cenderung
mengarah pada aspek psiko-sosiologis dibandingkan besaran hitungan pasti
dari objek yang diteliti.

Penelitian kualitatif disebut dengan metode penelitian naturalistik,
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).
Menurut Bogdan dan Taylor, dalam Mamik (2015:4) metodologi kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif yang
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yag
sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan.

Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu akan tetapi
didapat setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi
fokus penelitian. Berdasarkan analisis tersebut, kemudian ditarik kesimpulan
berupa pemahaman umum yang sifatnya abstrak tentang kenyataan-
kenyataan. penelitian ini mendiskripsikan tentang kesulitan membaca
permulaan pada siswa kelas I SD.

Dalam konteks ini peneliti melibatkan siswa kelas T SD Tahfizh

Qudwatuna. peneliti telah mengamati siswa kelas 1 dengan berbagai
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kemampuan dan karakteristiknya. Dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif, data yang akan didapatkan lebih tepat dan akurat sehingga tujuan
penelitian ini dapat tercapai. Penelitian ini bermaksud untuk mendiskripsikan
suatu keadaan, melukiskan dan menggambarkan bentuk kesulitan membaca
permulaan siswa kelas 1 SD Tahfizh Qudwatuna, seperti kesulitan yang
dialami oleh siswa yaitu siswa belum mengenal huruf, siswa belum mengenal
huruf vokal, siswa belum mengenal huruf konsonan, siswa belum bisa
membaca suku kata, siswa belum bisa membaca kata dan lain sebainya

Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data di
diperoleh. Data-data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini diambil dari
berbagai sumber diantaranya:

1.  Sumber data Primer, Sumber data primer dalam penelitian ini yang
pertama adalah wawancara dengan siswa kelas I SD Tahfizh Qudwatuna
mengenai apa saja kesulitan-kesulitan siswa dalam membaca permulaan.
yang kedua adalah wawancara dengan Guru Kelas I SD Tahfizh
Qudwatuna terkait kesulitan membaca permulaan dan terkait faktor-
faktor apa saja yang menghambat siswa dalam kesulitan membaca
permulaan siswa kelas 1.

2. Sumber data Sekunder, Sumber data sekunder dalam penelitian ini
adalah dokumen-dokumen yang menjadi pendukung dalam penelitian
yaitu berupa buku, catatan-catatan, data mengenai sekolah, dokumen
pembelajaran: RPP dan silabus, nilai siswa kelas I SD Tahfizh
Qudwatuna, serta hasil dokumentasi seperti : foto, video, serta rekaman.

Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dapat dilakukan

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
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Observasi

Observasi adalah suatu proses atau suatu cara pengumpulan data
di mana peneliti berpengalaman dalam suatu program secara
mendalam mengamati tingkah laku sebagai sesuatu yang berlangsung
secara alami. Peneliti mencoba mengerti setiap situasi bersama
informan/sumber informasi. Data  dikumpulkan melalui kontak
langsung dengan situasi atau realitas sebenarnya.

Tahap observasi peneliti melakukan observasi pada siswa kelas |
SD Tahfizh Qudwatuna, tentang kesulitan-kesulitan membaca
permulaan siswa kelas I yang bertempat di jalan Pramuka kecamatan
Bangkinang Kota Kab. Kampar.

Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses
interaksi antara pewawancara (interview) dan sumber informasi atau
orang yang diwawancrai (interview) melalui komunikasi langsung.
Pada penelitian, peneliti menggunakan jenis penelitian bebas
terpimpin, meskipun penelitian dilakukan secara bebas akan tetapi
sudah dibatasi oleh stuktur pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya.

Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai beberapa
pihak yang dijadikan narasumber yaitu
a) Guru kelas I SD Tahfizh Qudwatuna
b) Siswa kelas I SD Tahfizh Qudwatuna

Tujuan wawancara ini dilakukan adalah untuk menggali
informasi, memperolah data dan mengetahui gambaran mengenai
kesulitan-kesulitan membaca permulan kelas 1 Tahfizh Qudwatuna,
serta apa saja faktor-faktor kesulitan dalam pembelajaran membaca

permulaan siswa kelas I SD Tahfizh Qudwatuna
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3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang
sesuatu yang sudah berlaku. Dokumen tentang orang atau
sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial
yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber
informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif.

Dokumen itu dapat berbentuk tek tertulis, gambar, maupun foto.

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kondisi sekolah, seperti letak geografis, latar belakang dan struktur
kelembagaan atau data kepengurusan SD Tahfizh Qudwatuna, serta
foto pada saat pembelajaran berlangsung dan pada saat wawancara
berlangsung.

Keabsahan Temuan penelitian

Uji Keabsahan Data Untuk menjamin validitas data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini maka teknik pengembangan yang dapat
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teknik triangulasi. Dalam
teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data vang telah ada. Triangulasi teknik,
berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi dengan sumber yang sama. Sumbernya
adalah kesulitan-kesulitan membaca permulaan siswa kelas I SD Tahfizh
Qudwatuna.

Analisis Data

Teknik Analisis Data Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitan ini dilakukan dengan menyusun data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi secara sitematis. Peneliti
secara sadar mampu mengorganisasikan data kedalam katagori,

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data dalam penelitian merupakan suatu kegiatan yang
sangat penting dan memerlukan ketelitian dari peneliti. Dalam penelitian
ini menggunakan analisis non statistik, yaitu analisis yang digunakan

untuk data yang bersifat kualitatif.

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti
akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data

yang dianggap kreadibel.

Tahap analisis data merupakan tahapan yang sangat menentukan,
karena pada tahap ini kaidah-kaidah yang mengatur keberadaan objek
penelitian harus sudah diperoleh. Pada tahap ini dilakukan upaya
pengelompokkan, menyamakan data yang sama dan membedakan data
yang memang berbeda, serta menyisihkan pada kelompok lain data yang
serupa, tapi tidak sama. Ketika sudah ada dilapangan peneliti memilih

model Miles dan Hunderman sebagai berikut :

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan, jumlahnya cukup banyak.
Untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah akan
semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu, perlu segera
dilaksanakan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data
berikutnya meramkum data, memilih hal-hal yag pokok, menfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema, polanya dan membuang yang

tidak perlu.
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2. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan
dalam bentuk table, grafik, pie chart, histrogram dan sejenisnya.
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun
dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah di pahami.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart dan
sejenisnya.
3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang dapat dipercaya.



